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Ketegangan AS-Iran 
Bawa Dolar Reli



Awal pekan yang kurang baik bagi NZDUSD kali ini, dengan 
melemah pasca kenaikan tiga sesi perdagangan sebelumnya, 
membuat Kiwi melemah 0,23% di level 0,5747. Meskipun 
fundamental Selandia Baru sedang kuat, dominasi dolar AS akibat 
faktor eksternal menahan laju kenaikan Kiwi. Ketegangan yang 
eskalatif AS-Iran memicu pengalihan aset ke tempat aman (safe 
haven).  Dengan berada di bawah support 0,5753, tekanan bisa ke 
dalam 0,5728−0,5710, sedangkan resisten 0,5768−0,5788.

Penguatan tiga sesi sebelumnya pada AUDUSD harus terpangkas 
di awal perdagangan pekan ini, dimana AUD harus melemah 
0,47% di level 0,6916. AUD saat ini sangat dipengaruhi oleh 
tarik-menarik antara sentimen risiko global yang memburuk dan 
sikap tegas dari RBA. Pejabat RBA tegaskan bahwa bank sentral 
tidak akan ragu menaikan rate jika kejutan harga minyak memicu 
lonjakan inflasi. 0,6908 jadi support terdekat bila ditembusnya 
0,6884 jadi level selanjutnya dengan krusial 0,6865.  0,6934 
resisten yang sebelumnya berfungsi sebagai support. 

Pasca tekanan sebelumnya pada USDJPY, awali pekan ini berbalik 
naik dan mendekati kembali level puncaknya dalam beberapa 
dekade. JPY naik 0,49% di level 162.45. Harap berhati-hati 
terhadap risiko intervensi dadakan yang dapat terjadi tanpa 
peringatan. Jika harga gagal menembus di atas 162.70−162.85, 
ada potensi koreksi teknikal tipis menuju support 162.10−162.25. 
Dominasi penguatan dolar di tengah peningkatan eskalasi dan 
jelang rilis data inflasi AS malam ini menjadi perhatian utama. 



Harga minyak dunia mengalami lonjakan tajam di awal pekan ini, 
dimana minyak mentah dunia jenis Brent sudah tembus di atas 
$82, sedangkan WTI $77. Pernyataan Presiden AS Donald Trump 
yang akan memberlakukan blokade terhadap kapal-kapal Iran di 
Selat Hormuz serta rencana pengenaan biaya 20% bagi kargo lain 
yang melintasi jalur tersebut menambah premi risiko pasokan 
yang sangat besar di pasar minyak. Mengingat tingginya volatilitas 
akibat berita utama (headline-driven market), strategi Buy on 
Weakness saat terjadi koreksi minor menuju area support terdekat 
($74,00 - $75,50) jauh lebih disarankan. Tetap pasang stop-loss 
yang disiplin karena rumor de-eskalasi atau laporan persediaan 
minyak AS (API/EIA) dapat memicu pullback tajam kapan saja.

Dua logam utama dunia mengalami tekanan tajam di awal 
perdagangan pekan ini, emas (XAU) harus terjungkal 2,71% pada 
$4,000 setelah cetak level terendah intraday $3,986. Sedangkan 
silver (XAG) juga merosot 3,53% di level $57,518 dengan ancaman 
bisa bergerak di bawah 55,000 tepatnya $53,000 hingga 
$52,000. Meskipun biasanya ketegangan geopolitik mendukung 
emas sebagai safe haven, situasi kali ini berbeda karena adanya 
efek domino inflasi yang memperkuat dolar AS. Pelaku pasar 
bertaruh bawah The Fed akan mempertahankan suku bunga 
tinggi lebih lama, bahkan muncul spekulasi kenaikan suku bunga 
kembali. Pagi ini diperkirakan akan dimanfaatkan untuk 
konsolidasi  atau naik terbatas uji $4,025 hingga $4,055.



Indeks dolar melesat di akhir sesi perdagangan AS di level 101,27 
atau menguat 0,31%. Setelah beberapa pekan sebelumnya 
tertahan di bawah 101,10, kini potensi kenaikan lanjutan uji 101,30 
hingga 101,45. Selain kabar ketegangan di Timur Tengah kian 
memanas ketika kabar penutupan Selat Hormuz berisiko 
menaikan harga energi global  dan dapat picu kecemasan lagi 
pada inflasi. Selain itu, pernyataan Gubernur Fed Christopher 
Waller yang membuka peluang kenaikan suku bunga lanjutan di 
bulan Juli ini. Pagi ini pelaku pasar cenderung menahan diri 
menjelang rilis data inflasi konsumen AS (CPI) yang krusial serta 
testimoni kebijakan moneter Ketua Fed Kevin Warsh di depan 
Kongres AS. 

Indeks utama saham AS berakhir melemah pada penutupan AS. 
Kondisi ini membuat, pasar ekuitas Asia merespons kenaikan 
harga minyak dengan kehati-hatian karena risiko inflasi global 
yang berpotensi bangkit kembali. Nikkei bergerak di kisaran 
67.000 - 68.000, sedikit terangkat oleh pelemahan Yen (USDJPY 
bertahan di atas 162,00) yang biasanya menguntungkan eksportir 
Jepang, namun lajunya dibatasi oleh kekhawatiran biaya energi. 
Ancaman tekanan pagi ini terbuka dengan menguji level 65.000.  
Laporan bulanan OPEC yang memangkas proyeksi permintaan 
minyak di China memberikan sentimen negatif tambahan bagi 
korporasi di Hong Kong (Hang Seng) dan mainland. 23.900 
hingga  23.700 menjadi support kali ini dimana tekanan di bawah 
24.000 cukup kuat karena sentimen negatif global.



0.57830 0.57350

0.57350 0.57830

TF 30M: Tren penurunan pada NZD terbentuk ketika harga menjauh dari 
EMA 5 dimana EMA 20 di atasnya dengan tren penurunan yang melebar, 

sinyal bearish lanjutan terbuka.

0.57610



0.69470 0.69030

0.69030 0.69470

TF 30M: Penurunan harga di bawah kedua EMA 5 dan EMA 20 yang 
bergerak turun mengkonfirmasi bawah tren penurunan jangka pendek 

sedang berjalan, sinyal bearish berlanjut.

0.69270



162.100 162.540

   162.100 162.540

TF 30M: Kenaikan pada kedua EMA 5 dan EMA 20 di sertai harga berada 
di atas EMA 5, memberi sinyal bahwa bullish jangka pendek masih 

terbuka.

162.300



4040.00 3978.00

3978.00 4040.00

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek masih terbuka, meski harga 
sedang konsolidasi di atas EMA 5, ada ruang kenaikan untuk menguji 

EMA 20 kembali, meski sinyal bearish masih cukup kuat.

4012.00



68100 66080

69080 68100

TF 30M: Sinyal bearish terbentuk ketika kedua EMA bergerak turun dan 
harga berada di bawahnya dengan support krusial 66.800.

67180



24220 23926

23926 24220

TF 30M: Mulai terbentuknya ruang bearish ketika death cross EMA 5 dan 
EMA 20, dimana harga berada di bawahnya. Meski tertahan pada 

support krusial 24000 hingga 23900.

24080




